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Metode FIFO, rata-rata tertimbang dan LIFO adalah tiga metode yang umum 

digunakan dalam penilaian persediaan. Metode ini digunakan untuk menghitung 

nilai persediaan yang tersisa, serta menentukan laba dan penilaian aktiva. 

Dibandingkan dengan metode identifikasi khusus, ketiga metode ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Metode FIFO (First In First Out) yaitu barang yang pertama kali dibeli adalah 

yang pertama kali dijual atau digunakan. Kelayakan teoritis dalam metode FIFO 

dinilai cukup tinggi karena mencerminkan aliran fisik persediaan yang umum. 

KelayakanteoritismetodeFIFOjugadianggaplogisjikabarangyangdijualdiambil 

dariyangpaling lamauntuk menjagakesegaranataukualitas,cocokuntukindustri 

seperti makanan. Penentuan laba pada metode ini menghasilkan laba yang lebih 

tinggi saat harga naik karena menggunakan biaya lama (lebih rendah). Penilaian 

aktiva dari metode ini yaitu nilai persediaan akhir lebih mendekati harga pasar 

terkini. 

Metode Rata-rata Tertimbang yaitu harga pokok barang yang dijual dihitung 

berdasarkan rata-rata tertimbang dari semua barang yang tersedia selama periode 

tertentu.Kelayakan teoritisdalammetodeRata-rataTertimbangdinilaibaikuntuk 



persediaan yang sulit dibedakan atau tercampur. Kelayakan teoritis dalam metode 

inijugacocokdigunakanketikatidakadaurutankhususdalampengeluaranbarang, atau 

ketika barang tersebut saling dapat diganti, misalnya dalamproduksi massal. 

Penentuan laba pada metode ini menghasilkan laba moderat, di antara FIFO dan 

LIFO. Penilaian aktiva dari metode ini yaitu nilai persediaan mencerminkan rata- 

rata biaya seluruh periode. 

Metode LIFO (Last In First Out) yaitu barang yang terakhir dibeli adalah yang 

pertamadijualataudigunakan.KelayakanteoritisdalammetodeLIFOdinilailebih 

rendah karena jarang mencerminkan aliran fisik persediaan aktual. Kelayakan 

teoritis dalam metode ini juga dianggap kurang mencerminkan aliran fisik barang 

dalambanyakindustri(sepertimakanan),tetapilebihsesuaiuntukperusahaanyang 

inginmenyesuaikanbebanpajakdalamperiodeinflasikarenalababersihyanglebih 

rendah. Penentuan laba pada metodeini menghasilkan laba yang lebihrendahsaat 

harga naik karena menggunakan biaya terbaru (lebih tinggi). Penilaian aktiva dari 

metode ini yaitu nilai persediaan akhir bisa jauh dari harga pasar terkini. 

MetodeIdentifikasi Khusus yaitu setiap barang persediaandiidentifikasisecara 

khusus dan dicatat berdasarkan harga pembeliannya yang sebenarnya. Kelayakan 

teoritis dalam Metode Identifikasi Khusus dinilai paling akurat karena melacak 

setiap unit persediaan secara individual. Kelayakan teoritis dalam metode ini juga 

sangattepatuntukbarang-barangbernilaitinggiatauunik,sepertiperhiasan,mobil, 

ataukaryaseni,dimanapentinguntukmengetahuihargasetiapitemsecaraspesifik. 

Penentuan laba pada metode ini paling tepat karena menggunakan biaya aktual 

untuksetiapitemyangdijual.Penilaianaktivapadametodeinipalingakuratkarena 

mencerminkan biaya sebenarnya dari setiap item persediaan. 


